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Larvacidal Activity Test of ethanol extract of purple sweet potato leaves 

(Ipomoea batatas L. Poir) Against Larvae of Dengue hemorrhagic fever of 

Aedes aegypti 

 

Mario Calvine 

08061381621093 

 

ABSTRACT 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is caused by dengue virus through the bite of the 

Aedes aegypti mosquito. Biological control is safe using compositions that have the 

natural larvicidal effect of a plant. This study aimed to find out the activity of 

larvicides from ethanol extract of purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L. 

Poir) as natural larvasides against Aedes aegypti mosquitoes. The yield of ethanol 

extract of purple sweet potato leaves is 22,81 % (w / v), has a distinctive odor, bitter 

taste, brown color, and has a thick shape like jam. The study used 7 groups each 

contain 25 larvae. Instar larvae I used concentrations of 200 ppm, 300 ppm, 400 

ppm, 500 ppm and 600 ppm, while instar larvae III used concentrations of 800 ppm, 

1100 ppm, 1400 ppm, 1400 ppm, 1700 ppm and 2000 ppm. The results of probit 

analysis using linear regression method obtained LC50 instar I at a concentration of 

516,59 ppm, LC99 at a concentration of 1322,26 ppm, while LC50 instar III at a 

concentration of 943,81 ppm, and LC99 at a concentration of 1814,01 ppm. LT50 

value of  instar I was obtained at 621,75 minutes (10,35 hours) and LT99 at 2107,08 

minutes (35,11 hours). LT50 values of instar III was obtained at 162,08 minutes 

(2,70 hours) and LT99 at 1417,98 minutes (23,63 hours). Good larvaside 

concentration of LT50 under 72 hours and the results of statistical analysis showed 

that the ethanol extract of purple sweet potato leaves has the potential larvaside with 

Abate® at a concentration of 2000 ppm. 

 

Keywords: Aedes aegypti, Ipomoea batatas L.Pior, Purple Sweet Potato Leaf, 

LC, LT  
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Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir) Terhadap Larva Nyamuk Demam Berdarah Aedes aegypti 

 

Mario Calvine 

08061381621093 

 

ABSTRAK 

Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian secara hayati aman menggunakan senyawa 

yang memiliki efek larvasida alami dari suatu tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas Larvasida dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) sebagai larvasida alami terhadap Nyamuk Aedes aegypti. 

Hasil rendeman ekstrak etanol daun ubi jalar ungu sebesar 22,81 % (b/v), memiliki 

bau khas menyengat, rasa pahit, warna kecokelatan, dan memiliki bentuk kental 

seperti selai. Penelitian menggunakan 7 kelompok pengujian yang terdapat 25 

larva. Larva instar I menggunakan konsentrasi 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, 500 

ppm, dan 600 ppm, sedangkan larva instar III menggunakan konsentrasi 800 ppm, 

1100 ppm, 1400 ppm, 1700 ppm, dan 2000 ppm. Hasil analisis probit dengan 

metode regresi linier didapatkan LC50 instar I pada konsentrasi 516,59 ppm, LC99 

pada konsentrasi 1322,26 ppm, sedangkan LC50 instar III pada konsentrasi 943,81 

ppm, dan LC99 pada konsentrasi 1814,01 ppm. Nilai LT50 pada instar I didapat pada 

menit ke-621,75 (10,35 jam) dan LT99 pada menit ke-2107,08 (35,11 jam). Nilai 

LT50 pada instar III didapat pada menit ke-162,08(2,70 jam) dan LT99 pada menit 

ke-1417,98 (23,63 jam). Larvasida yang baik konsentrasi LT50 dibawah 72 jam dan 

hasil analisis statistika menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

memiliki potensi larvasida dengan Abate® pada konsentrasi 2000 ppm. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Ipomoea batatas L. Pior, Daun Ubi Jalar Ungu, 

LC, LT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue. Virus 

dengue dapat menular dari penderita ke orang yang sehat melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti, sehingga nyamuk menjadi salah satu vektor penting dalam penularan 

penyakit DBD (Sulasmi, 2013). Pada tahun 2017 terdapat 30 provinsi dengan angka 

kesakitan kurang dari 49 per 100.000 penduduk yang mengalami peningkatan 

jumlahnya jika dibandingkan tahun 2016 terdapat 10 provinsi dengan angka 

kesakitan kurang dari 49 per 100.000 penduduk (Depkes RI, 2017). 

Pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti secara kimiawi menggunakan 

larvasida seperti Abate®.  Abate® merupakan senyawa kimia sintetis yang dibuat 

untuk membasmi larva nyamuk yang digunakan dengan cara menaburkan di tempat 

berkembangnya larva. Penggunaan Abate® atau temephos secara terus menerus 

dalam masyarakat dapat menimbulkan keluhan seperti bau tidak enak, terjadinya 

resistensi terhadap larva dan nyamuk maupun dampak terhadap lingkungan dan 

kesehatan (Rumengan, 2010).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Heriyani dkk. (2012) menyebutkan 

bahwa larva Aedes aegypti yang telah resisten terhadap Abate® atau temephos 

sebagai agen larvasida. Berdasarkan dari analisis probit yang dilakukan oleh 

Heriyani, didapatkan bahwa LC55 24 jam pada penelitian ini berkisar antara 0,0064 

- 0,0126 ppm dengan rata-rata 0,0096 ppm dan LC99 pada waktu 24 jam berkisar 

antara 0,0196 - 0,0340 ppm dengan rata-rata 0,0243 ppm.
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Menurut WHO, dosis diagnostik untuk mendeteksi adanya resistensi larva  

Aedes aegypti terhadap temephos adalah jika LC99 ≥ 0,02 ppm, sehingga apabila 

LC99 24 jam melebihi angka tersebut, maka populasi Aedes aegypti yang 

bersangkutan dinyatakan resisten. Jika dibandingkan dengan standar WHO, maka 

populasi Aedes aegypti di kecamatan Banjarmasin Barat telah mengalami resistensi 

terhadap temephos (Heriyani, 2012). 

Resistensi pada larva Aedes aegypti disebabkan oleh jenis dan sifat 

insektisida yang digunakan sebelumnya, jangka waktu, dosis, frekuensi, dan cara 

aplikasi, serta bentuk formulasi. Abate dalam waktu yang lama untuk sasaran yang 

sama akan memberikan tekanan seleksi yang mendorong berkembangnya populasi 

jentik Aedes aegypti menjadi lebih cepat terjadinya resistensi (Heriyani, 2012). 

Penelitian Polson et. all (2010), di Phnom Penh (Kamboja) menerangkan 

bahwa terjadinya perbedaan kerentanan larva terhadap temephos antara daerah satu 

dengan yang lain dikarenakan intensitas dan lama penggunaan insektisida yang 

berbeda. Semakin sering digunakannya insektisida tersebut maka akan semakin 

cepat pula terjadi resistensi. Pada penelitian ini, dilakukan juga uji statistik Kruskall 

Wallis yang menunjukkan perbedaan yang signifikan dimana konsentrasi temephos 

berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap kematian larva Aedes aegypti. Semakin 

tinggi konsentrasi temephos dapat mengakibatkan banyaknya jumlah larva yang 

mati.  

Nyamuk Aedes aegypti dalam siklus hidupnya mengalami empat stadium 

yaitu telur, larva, pupa, dan dewasa. Pada fase larva, pertumbuhan dan 

perkembangannya mengalami empat kali pergantian kulit yang dikenal dengan 

nama instar. Tingkatan larva nyamuk Aedes aegypti dapat dibunuh dengan senyawa 
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metabolit sekunder pada tumbuhan. Senyawa metabolit sekunder terdiri dari 

senyawa flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, alkaloid, dan tanin (Aradilla, 2009). 

Penelitian Daru (2012), hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun ubi jalar 

ungu, terdapat kandungan flavonoid, steroid, saponin, dan alkaloid. steroid dan 

saponin dalam skrinning fitokimia tersebut memiliki intensitas warna yang tinggi, 

sehingga memiliki kandungan yang paling banyak dalam daun ubi jalar ungu. 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun ubi jalar ungu dapat 

digunakan sebagai larvasida. 

Menurut hasil penelitian Wira dkk (2016), senyawa yang kemungkinan 

bersifat toksik dari ekstrak daun jarak kepyar (Ricinus communis L.) yaitu alkaloid, 

saponin dan flavonoid. Kandungan saponin dan alkaloid bertindak sebagai racun 

perut. Alkaloid berupa garam sehingga dapat mendegradasi membran sel untuk 

masuk ke dalam dan merusak sel dan juga dapat mengganggu sistem kerja syaraf 

larva dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase. Terjadinya perubahan 

warna pada tubuh larva menjadi lebih transparan dan gerakan tubuh larva yang 

melambat bila dirangsang sentuhan serta selalu membengkokkan badannya 

disebabkan oleh senyawa alkaloid (Cania, 2012). 

Flavonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang dapat bersifat 

menghambat makan serangga dan juga bersifat toksik. Cara kerja senyawa-senyawa 

tersebut adalah sebagai stomach poisoning atau racun perut yang dapat 

mengakibatkan gangguan sistem pencernaan larva Aedes aegypti, sehingga larva 

gagal tumbuh dan akhirnya mati (Dinata, 2008). 

Saponin mengandung glikosida dalam tanaman yang sifatnya menyerupai 

sabun dan dapat larut dalam air. Saponin dapat menurunkan aktivitas enzim 
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pencernaan dan penyerapan makanan. Saponin dapat menurunkan tegangan 

permukaan selaput mukosa truktus digestivus larva sehingga dinding digestivus 

menjadi korosif (Dinata, 2008). 

Menurut hasil penelitian Khaerani dkk (2014), bahwa hasil pemeriksaan 

jumlah trombosit pada sampel darah mencit mengalami kenaikan sebesar 118% 

setelah meminum infusa daun ubi jalar. Infusa yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya adalah infusa daun ubi jalar merah, karena dari hasil penggunaan daun 

ubi jalar secara empiris menunjukkan perbaikan kondisi dan gejala pada pasien 

Demam Berdarah.   

Menurut hasil penelitian Musman dkk (2013), bahwa hasil uji larvasida dari 

ekstrak metanol Ipomoea pes-caprae dimana memiliki family yang sama dengan 

ubi jalar ungu yaitu concvolvulaceae memiliki efek larvasida terhadap larva 

nyamuk Aedes agypti. Ektrak metanol Ipomoea pes-caprae dengan konsentrasi 10 

ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm, memperlihatkan kematian larva instar 

III berturut-turut 42,5 %, 72,5 %, 77,5 %, 100 % dan 100 %. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian aktivitas larvasida nyamuk Aedes aegypti pada larva instar I 

dan instar III dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) 

sebagai larvasida alami terhadap nyamuk Aedes aegypti. Pengujian aktivitas 

larvasida dilakukan pada instar I untuk mewakili larva instar awal yang masih 

rentan terhadap pengaruh lingkungan. Larva instar III dipilih untuk mewakili larva 

instar akhir yang sudah memiliki morfologi yang sempurna dan stabil terhadap 

lingkungan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir)? 

2. Apakah konsentrasi pada uji pendahuluan 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 

dan 50 ppm, dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. 

Poir) bersifat larvasida terhadap daya membunuh larva Aedes aegypti instar 

I dan III? 

3. Berapakah LC50, LC99, LT50, dan LT99 dari ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L. Poir) yang dapat menyebabkan kematian larva 

Aedes aegypti instar I dan III? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan karakteristik ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir). 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir) yang memiliki efek larvasida dalam daya bunuh terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti instar I dan III. 

3. Menentukan LC50, LC99, LT50, dan LT99 dari ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L. Poir) yang dapat menyebabkan kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bertujuan sebagai sumber informasi mengenai 

potensi ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir), menambah 

informasi tentang larvasida alami dan dapat dikembangkan dalam bidang teknologi 

pembuatan larvasida alami yang memiliki kualitas yang tinggi dan tidak berbahaya 

untuk manusia.  
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